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PARTISIPAN, BENTUK DAN UNSUR DALAM TESTIMONI DAN 

IMPLEMENTASINYA SEBAGAI MATERI AJAR BAHASA INDONESIA 

 

Abstrak 

 Permasalahan dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana partisipan, 

bentuk dan unsur dalam testimoni? (2) Apa saja wujud testimoni dalam buku 

sastra dan buku bahasa? dan (3) Bagaimana implementasi pada materi ajar bahasa 

Indonesia? Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan partisipan, bentuk 

dan unsur dalam testimoni, (2) Menemukan dan menjelaskan bentuk atau wujud 

testimoni dalam buku sastra dan buku bahasa, dan (3) Mendeskripsikan 

implementasinya pada materi ajar bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

metode padan dan agih, data yang digunakan adalah testimoni buku. Data dalam 

penelitian ini adalah testimoni yang terdapat pada sumber data. Pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi dan teknik catat. Teknik dokumentasi adalah 

mencari data mengenai hal-hal beripa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen dan agenda. Teknik catat adalah cara yang dilakukan peneliti 

untuk mencatat data-data yang ada hubungannya dengan masalah peneliti, 

kemudian diseleksi, diatur, selanjutnya diklasifikasikan. Analisis data 

menggunakan metode padan dan metode agih. Metode padan adalah metode atau 

cara yang digunakan dalam upaya menemukan kaidah dalam tahap analisis data 

yang alat penentunya di luar, terlepas dan tidak menjadi bagian dari bahasa 

(language) yang bersangkutan. Metode agih adalah metode analisis data dengan 

alat penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri.  Hasil 

yang ditemukan dalam penelitian ini adalah (1) Partisipan dalam testimoni yaitu 

novelis, cerpenis, sastrawan, guru, editor, sosiolog, budayawan dan arsitek.  (2) 

Bentuk testimoni: a. Bentuk pujian (bentuk pujian penulis sebanyak 4 dan bentuk 

pujian karya-karya sebanyak 11 totalnya 15, b. Bentuk kesaksian sebanyak 4, dan 

c. Bentuk puisi sebanyak 5. (3) Implementasi sebagai materi ajar bahasa Indonesia 

dengan KD 2.1 Mengkritik/ memuji berbagai karya (seni atau produk) dengan 

bahasa yang lugas dan santun SMP kelas IX semester 1. 

Kata kunci: partisipan, bentuk, unsur testimoni.  

Abstrack 

Problem in this study include: (1) How participants, shape and elements in 

the testimony? (2) Any form of testimonials in the literature books and language 

books? And (3) How the impementation of the teaching materials indonesia? 

Purpose of this study is (1) To describe the paticipants, shape and elements in the 

testimony. (2) Find and explain the shape of form of testimonials in the literature 

books and language books, and (3) describe the implementation of the teaching 

materials Indonesia. This research method and agih mathc, the data used is the 

testimonials book. Data in this testimony is the testimony contained in the source 

data. Data collection using documentation tecnique and record. Documentation 

techniques are looking for data on things in the form of notes, transcripts, books, 

newspaper, magazines, minutes, and agendas. Technique note is the way that 

researchers do to record the data that have to do with the problem researchers, 

then selected, arranged, then classified. Unified method is the method of methods 
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used in an attempt to find rules in the stage of data analysis tools determiner 

outside, detached an do not become part of the language concerned. Result found 

in this sudy are (1) Partcipants in the testimony of novelist, cerpenist, literary, 

teachers, edotors, sociologists, cultural and architects. (2) Praise form (form 4 

and form authors praises the works of 11 completely 15, (2) Testimony shape 4 nd 

form of poetry 5. Participants contained in the testimony of those found in the 

literature books and language books is a write who had the works favored by the 

audience of readers. 

  

Keywords: participants, shape, elements testimonials.  

 

1. PENDAHULUAN  

Masyarakat Indonesia menjunjung kesantunan dalam berbahasa. 

Makna yang akan disampaikan tidak hanya terkait dengan pemilihan kata 

tetapi cara penyampaiannya. Sebagai contoh, pemilihan kata yang tepat 

apabila disampaikan dengan cara kasar akan tetap dianggap kurang santun. 

Kesantunan memang penting di mana pun individu berada. Setiap anggota 

masyarakat percaya bahwa kesantunan yang diterapkan mencerminkan budaya 

suatu masyarakat, termasuk kesantunan berbahasa. 

Menurut Chaer (2010: 11) bahasa dan perilaku seseorang dapat dilihat 

menggunakan tolok ukur kesantunan pemakaian bahasa. Bahasa itu dapat 

digunakan untuk menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan, baik yang 

sebenarnya maupun yang hanya imajinasi (khayalan) saja. Pemakaian bahasa 

yang sopan, santun, teratur, lugas dan jelas mencerminkan pribadi penuturnya 

yang berbudi. Sebaliknya, pemakaian bahasa yang kasar, memaki, mengejek, 

menghujat, melecehkan akan mencerminkan yang tidak berbudi. 

Menurut Anam (2011:1-2) kesantunan berbahasa adalah salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan dalam komunikasi. Santun tidaknya suatu 

tuturan sangat tergantung pada ukuran kesantunan masyarakat penutur bahasa 

yang dipakai. Tuturan dalam bahasa Indonesia secara umum sudah dianggap 

santun jika penutur menggunakan kata-kata yang santun tuturannya tidak 

mengandung ajakan secara langsung, tidak memerintah secara langsung, serta 

menghormati orang lain.  
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Partisipan dalam Kamus Bahasa Indonesia (2012:119) adalah orang 

yang ikut berperan serta dalam suatu kegiatan seminar, pertemuan, konferensi 

dan pameran. Testimoni dibutuhkan oleh seorang produsen, karena testimoni 

menceritakan tentang kisah produsen dengan bisnis yang digeluti, produk atau 

jasa yang sedang ditawarkan. Produsen bisa membuat testimoni dalam bentuk 

video ataupun artikel. Testimoni bermakna kesaksian, pembuktian melalui 

pengalaman langsung, berarti dalam kesaksian adalah sebuah kenyataan yang 

pernah dialami seseorang. 

Mulyana (2005: 3) istilah wacana berasal dari bahasa Sansekerta 

wac/wak/vak, yang artinya berkata, berucap. Wacana merupakan satuan 

bahasa terlengkap dan utuh karena setiap bagian di dalam wacana itu 

berhubungan sacara padu (Arifin: 2009). Wacana direalisasikan dalam bentuk 

karangan yang utuh, seperti novel, cerpen, atau prosa dan puisi, seri 

ensiklopedia serta paragraf, kalimat, frsae dan kata yang membawa amanat 

lengkap. Jadi, wacana adalah unit linguistik yang lebih besar dari kalimat atau 

klausa. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian ini menjelaskan mengenai partisipan, bentuk dan unsur 

dalam testimoni. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah testimoni buku 

bahasa dan buku sastra. Sumber data dalam penelitian ini adalah buku bahasa 

dan buku sastra. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu teknik dokumentasi dan teknik catat. Keabsahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi pengamat dan triangulasi teori. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif, 

metode padan dan metode agih. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian ditemukan tiga hal yaitu, partisipan dalam testimoni, 

bentuk-bentuk testimoni, menemukan dan menjelaskan wujud testimoni dalam 

buku sastra dan buku bahasa dan implementasi testimoni sebagai materi ajar 

bahasa Indonesia kelas IX semester 1. 
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3.1 Partisipan dalam testimoni 

3.1.1 Amy Tan  (Dua Saudara/Jhumpa Lahiri/2013) (Kode Data 10) 

      Partisipan dalam testimoni adalah Jhumpa Lahiri. 

Jhumpa Lahiri merupakan seorang penulis keturunan India 

berkebangsaan Amerika Serikat. Karya kumpulan cerita pendek 

perdana Lahiri, Interpreter of Maladies (1999), berhasil 

memenangi penghargaan Pulitzer untuk karya Fiksi pada tahun 

2000.  Testimoni di atas menggunakan unsur testimoni. Penulis 

terlibat dalam testimoni dan beliau adalah seorang sastrawan yang 

memiliki sebuah karya sastra yang digemari oleh khalayak 

pembaca. Amy Tan adalah seorang penulis Amerika yang karya-

karyanya mengangkat tema tentang hubungan ibu dan anak juga 

menceritakan bagaimana tumbuh sebagai orang Asia yang tinggal 

di Amerika. 

3.1.2 Jurnal Indonesia (Senyum Karyamin/Ahmad Tohari/2013) (Kode 

Data 16) 

      Partisipan dalam testimoni adalah Ahmad Tohari. 

Ahmad Tohari (lahir di Tinggarjaya, Jatilawang, Banyumas, Jawa 

tengah, 13 Juni1948; umur 68 tahun) adalah seorang sastrawan dan 

budayawan berkebangsaan Indonesia. Ia menamatkan SMA di 

Purwokerto. Karya monumentalnya, Ronggeng Dukuh Paruk, 

sudah diterbitkan dalam berbagai bahasa dan diangkat dalam film 

layar lebar berjudul Sang Penari. Ia mengeyam bangku kuliah, 

yakni Fakultas Umum Kedokteran Ibnu Khaldun, Jakarta (1967-

1970), Fakultas Ekonomi Universitas Jenderal Soedirman, 

Purwokerto (1974-1975) dan Fakultas Ilmu Sosial & Ilmu Politik 

Universitas Jenderal Soedirman (19754-1976). Tulisan-tulisannya 

berisi gagasan kebudayaan dimuat di berbagai media massa. Ia 

juga menjadi pembicara di berbagai diskusi atau seminar 

kebudayaan. 
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3.1.3 Ahmad Sebi/Kepada Mahathir “Antologi Puisi Ahmad Sebi /2012 

(Kode Data 20)           

      Partisipan dalam testimoni adalah Ahmad Sebi. Ahmad 

Sebi adalah penulis dari Malaysia. Beliau merupakan pengerusi 

pena, sebuah pertubuhan bukan kerajaanyang memperjuangkan 

nasib para penulis di Malaysia. Penulis terlibat dalam testimoni di 

atas dan beliau adalah seorang sastrawan yang menciptakan sebuah 

karya sastra yang menggunakan dialog yang gemari oleh khalayak 

pembaca. Umar Junus adalah seorang kritikus sastra Indonesia. 

Umar memperoleh ijazah sarjana sastra dari Universitas Indonesia, 

Jakarta pada tahun 1959 dan ijazah Doktor Falsafah dari 

Universitas Malaya pada tahun 1983 

3.1.4 Tere Liye/Sepotong Hati yang Baru/2012 (Kode Data 6) 

     Partisipan dalam testimoni adalah Tere Liye. Tere Liye 

(lahir di Lahat, Indonesia, 21 Mei 1979; umur 37 tahun), dikenal 

sebagai penulis novel. Beberapa karyanya yang pernah diangkat ke 

layar kaca yaitu Hafalan Shalat Delisa dan Moga Bunda disayang 

Allah. Meskipun dia bisa meraih keberhasilan dalam dinia literasi 

Indonesia, kegiatan menulis cerita menjadi hobi karena sehari-hari 

ia masih bekerja kantoran sebagai kantoran.  

Reni Erina, begitu nama lengkap wanita kelahiran Jakarta itu 

mengenang kisah awal mulanya memulai karir di dunia 

kepenulisan. Mengeyam pendidikan di Sekolah Tinggi Seni 

Indonesia Bandung, Jurusan Teater, wanita yang gemar mencicipi 

segala jenis cokelat itu kini menjabat sebagai Managing Editor di 

Majalah Story. 

3.1.5 Kawruh Jawa (Tirai Menurun/Nh.Dini/2000) (Data 9) 

Nurhayati Srihardini Siti Nukatin, atau yang lebih dikenal dengan 

nama pena “Nh. Dini”,  adalah novelis dan feminis Indonesia. 

Pierre Coffin yang lahir pada 1 November 1967, merupakan anak 
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dari pasangan Yves Coffin, seorang diplomat asal perancis dan Nh. 

Dini. 

3.1.6 Butet Benny Manurung/Metamorfosis Gendis/2010) (Kode Data 

12) 

   Partisipan dalam testimoni adalah Butet Benny Manurung. 

Saur Marlina Manurung atau lebih dikenal dengan Butet 

Manurung, lahir pada 21 februari 1972 di Jakarta. Sejak 1999 Ia 

memutuskan menjadi relawan pendidikan WARSI, salah satu LSM 

di bidang konserfasive, dan keluar dari pekerjaan lamanya sebagai 

pemamdu wisata di Taman Nasional Ujung Kulon, dengan alasan 

sederhana yaitu bosan. Setalah 4 tahun menjadi relawan 

pendidikan di bawah naungan WARSI Butet memutuskan untuk 

keluar dan berjuang sendriri, sejak saat itu Ia dikenal sebagai 

pendiri dan ‘ibu guru’ dari ‘Sokola Rimba’. 

 Yusuf Bilyarta Mangunwijaya, Pr. (lahir di Ambarawa, 

Kabupaten Semarang, 6 Mei 1929 meninggal di Jakarta, 10 

Februari 1999 pada umur 69 tahun), dikenal sebagai rohaniwan, 

budayawan, arsitek, penulis, aktivis dan pembela wong cilik 

(bahasa Jawa untuk “rakyat kecil”). Ia juga dikenal dengan 

panggilan populernya, Rama Mangun (atau dibaca “Rowo 

Mangun” dalam bahasa Jawa). 

3.1.7 Ayu Utami/ Saman/2103) (Kode Data 15) 

    Justina Ayu Utami atau hanya Ayu Utami (lahir di Bogor, 

Jawa Barat, 21 November 1968; umur 48 tahun) adalah aktivis 

jurnalis dan sastrawan berkebangsaan Indonesia. Ia besar di Jakarta 

dan menamatkan kuliah di Fakultas Sastra Universitas Indonesia. 

Arswendo Atmowiloto (lahir di Surakarta, Jawa Tengah, 26 

November 1948; umur 68 tahun) adalah penulis dan wartawan 

Indonesia yang aktif di berbagai majalah dan surat kabar seperti 

Hai dan Kompas. Mempunyai nama asli Sarwendo. Nama itu 

diubahnya menjadi Arswendo karena dianggapnya kurang 



7 
 

komersial dan ngepop. Lalu di belakang namanya itu ditambahkan 

nama ayahnya, Atmowiloto, sehingga namanya menjadi apa yang 

dikenal luas sekarang. 

3.1.8 Richard Oh (Filosofi Kopi “Kumpulan Cerita dan Prosa Satu 

Dekade”/Dee/2012) (Kode Data 17) 

Dewi Lestari Simangunsong yang akrab dipanggil Dee (lahir 

di Bandung, Jawa Barat, 20 Januari 1976; umur 41 tahun) adalah 

seorang penulis dan penyanyi asal Indonesia. Dee pertama kali 

dikenal masyarakat sebagai anggota trio vokal Rida Sita Dewi. Ia 

merupakan amumnus SMA Negeri 2 Bandung dan lulusan 

Universitas Parayangan, jurusan hubungan Internasional. Sejak 

menerbitkan novel Supernova yang populer pada tahun2001, ia 

kemudian dikenal luas sebagai novelis. Penulis terlibat dalam 

testimoni di atas dan beliau adalah seorang sastrawan yang menulis 

menggunakan ekspresi yang unik dan visinya sering mengagetkan 

setiap pembaca yang membaca semua karya-karyanya. Richard Oh 

adalah tokoh sastra dan satrawan berkebangsaan Indonesia. Dia 

bersama Takhesi Ichiki merupakan perintis perhelatan kusala satra 

Khatulistiwa, sebuah ajang penganugerahan bagi sastrawan 

Indonesia berprestasi. 

3.1.9 Imam Syafi’i (Rantau 1 Muara/A.Fuadi/2013) (Kode Data 3) 

  Ahmad Fuadi (lahir di Bayur Maninjau, Sumatera Barat, 

30 Desember 1973; umur 43 tahun) adalah novelis, pekerja sosial 

dan mantan wartawan dari Indonesia. Novel pertamanya adalah 

novel Negeri 5 Menara yang merupakan buku pertama dari trilogi 

novelnya. Karya fiksinya dinilai dapat menumbuhkan semangat 

untuk berprestasi. 

3.1.10 H.G.Tarigan (Menyimak/ Henry Guntur Tarigan/2008) (Kode Data 

4) 

     Prof. Dr. Henry Guntur Tarigan (lahir di Kabanjahe, 23 

September 1933; umur 83 tahun) adalah pakar linguistik dan 
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penulis buku linguistik bahasa Indonesia. Gelar doktornya 

diperoleh pada tahun 1957 dari Fakultas Sastra Universitas 

Indonesia dengan disertasi berjudul “Morfologi Bahasa 

Simalungun”. 

3.2 Bentuk Testimoni 

3.2.1 Bentuk Pujian 

Bentuk pujian kepada penulis 

Jhumpa Lahiri adalah seorang penulis cerita pendek terbaik yang 

pernah saya baca. (Amy Tan) (Dua Saudara/Jhumpa Lahiri/2013) 

(Kode Data 10), Membaca karya Ahmad Tohari adalah 

menemukan Indonesia yang sesungguhnya baginya perilaku 

kesederhanaan menjadi akar yang kuat mencapai kebahagiaan. 

Sebuah nilai asli Indonesia yang melawan.  

(Jurnal Indonesia) (Senyum Karyamin/Ahmad Tohari/2013) (Kode 

Data 16) ‘... Ahmad Sebi membuka dialog dengan Mahathir dan 

mengajak Mahathir berdialog dalam dirinya...’ (Umar Junus) 

(Kepada Mahathir “Antologi puisi Ahmad Sebi”/Ahmad 

Sebi/2012) (Kode Data 20) 

3.2.2 Bentuk pujian judul buku 

Buku Tere Liye ini, meski tidak berbau agama, 

Membuatmu ingin bersegera menjadi pribadi yang baik dan lulus. 

Must Read! (Azka Mahira) (Sepotong Hati yang Baru/Tere 

Liye/2012) (Kode Data 6) Rame ing gawe, sepi ing pamrih, 

Memayu hayuning bawono Banyak berkarya tanpa mengharapkan 

Balasan, membangun kebahagiaan lingkungan (Kawruh Jawa) 

(Tirai Menurun/Nh.Dini/2000) (Kode Data 9) “Butet Benny 

Manurung pintar banget buat pembacanya geretan, maksud gue: 

jeli memilih tema dengan permainan kata yang lincah, membalur 

kisah cinta remaja dari sisi kemanusiaan, menjadi salah satu 

kekuatan yang luar biasa. Sekali lagi, nggak bakalan nyesel deh 

loe baca novel remaja ini. Gue jamin 101 %!” (Iwan Fauzi) 
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(Metamorfosis Gendis/Butet Benny Manurung/2010) (Data 12) 

Integritas penulisnya tinggi…Saya tidak kuat melanjukannya. 

Melanjutkan membaca ini rasanya saya jadi tapol lagi. 

(Pramoedya Ananta Toer) (Saman/Ayu Utami/2103) (Data 15) 

3.2.3 Bentuk kesaksian 

Pemaknaan kembali kopi, Budha Hernab, surat tak terkirimkan, 

cinta sejenis yang manis, atau apapun, membuktikan Dee tetap 

memesona. Kalau kemarin panitia Nobel Sastra masih maju 

mundur dengan nama Pramoedya, sekarang bisa memaknai 

kembali, melalui karya-karya ini. (Arswendo Atmowiloto) 

Cerpen-cerpen Dee itu persis racikan kopi dari tangan seorang ahli 

peramu kopi:harum, menyegarkan, dan nikmat, pahit, tapi 

sekaligus mengandung manis. (Richar Oh) (Filosofi Kopi 

“Kumpulan Cerita dan Prosa Satu Dekade”/Dee/2012) (Data 17) 

3.2.4 Bentuk puisi 

Biarkanlah hari terus berlari 

Tetaplah jadi manusia mulia, apa pun yang terjadi 

Janganlah galau dengan tiap kejadian sehari-hari 

Karena tak ada yang abadi, semua kan datang dan pergi 

Jadilah pemberani melawan rasa takutmu sendiri 

Karena lapang dan tulus adalah dirimu sejati 

Janganlah pandang hina musuhmu 

Karena jika ia menghinamu, itu ujian tersendiri bagimu 

Takkan abadi segala suka serta lara 

Tatkkan kekal segala sengsara serta sejahtera 

Merantaulah. Gapailah setinggi-tingginya impianmu 

Bepergilah. Maka ada lima keutamaan untukmu 

Melipur duka dan memulai penghidupan baru 

Memperkaya budi, pergaulan yang terpuji,  

Serta meluaskan ilmu (Imam Syafi’i) (Rantau 1 

Muara/A.Fuadi/2013) (Kode Data 3) 
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Tekad mutlak 

Selama telinga ada dua seperti semula 

Alasan tiada tidak menyimak pesan khalik 

Selama telinga ada dua   

Sepanjang kala  beta rela selalu menyimak firman pencipta 

Makhluk 

(H.G.Tarigan) (Menyimak/ Henry Guntur Tarigan/2008) (Data 4) 

3.3 Implementasi sebagai materi ajar 

3.3.1 Silabus Pembelajaran 

Standar Kompetensi 

Siswa mampu menentukan kekurangan dan keunggulan karya. 

Siswa mampu memuji dan mengkritik dengan bahasa yang lugas 

dan santun. 

Penelitian ini dibuat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis sebelumnya yaitu Agustin 2009 dengan penelitian tentang “An 

Analysis of Antasari Azhar’s Testimony Position as Testimonium De Auditu 

and Its Legality as Sufficient Preliminary Evidence in the Investigation on 

Bribe Assesment Toward Bibit Samad Rianto and Chandra Marta Hamzah”, 

sedangkan dalam penelitian ini mengkaji tentang partisipan, bentuk dan unsur 

dalam testimoni. Hasil penelitian adalah kesaksian Antasari Azhar mengenai 

adanya suap terhadap Bibit Samad Rianto dan Chandra Marta Hamzah 

termasuk testimonium de Auditu karena Abtasari Azhar hanya mendapat 

informasi dari Anggoro Widjojo, sedangkan ia tidak melihat, mendengar atau 

mengetahui sendiri peristiwa tersebut. karena testimoni Antasari Azhar 

merupakan bentuk testimoni testimonium de audtu, maka testimoni Antasari 

Azhar tidak dapat digunakan sebagai bukti permulaan untuk dilakukannya 

tindakan penyelidikan dugaan suap. 

Hubungan penelitian Gustio 2015 dengan penelitian ini adalah sama-

sama mengkaji tentang testimoni. Perbedaan penelitian adalah mengkaji 

tentang Pengaruh Pelayanan dan Testimoni pada Bisnis Mikro secara Online 
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terhadap Kepercayaan Konsumen, sedangkan dalam penelitian ini mengkaji 

tentang partisipan, bentuk dan unsur dalam testimoni. Hasil penelitian adalah 

variabel pelayanan dan testimoni pada bisnis mikro secara online berpengaruh 

sebesar 0,606 terhadap kepercayaan konsumen berarti tingkat signifikansi 

pengaruh dikategorikan memiliki pengaruh kuat. Secara simultan (uji F) 

variabel pelayanan dan testimoni pada bisnis mikro secara online terhadap 

kepercayaan konsumen dan hasil F hitung sebesar 28.014 > daripada nilai F 

tabel 3,09. 

Hubungan penelitian Hardiawan 2013 dengan penelitian ini adalah 

sama-sama mengkaji testimoni. Perbedaan penelitian ini adalah mengkaji 

tentang “Pengaruh Kepercayaan, Kemudahan dan Kualitas Informasi 

terhadap Keputusan Pembelian secara Online”, sedangkan dalam penelitian 

ini mengkaji tentang  partisipan, bentuk dan unsur dalam testimoni. Hasil 

penelitian adalah semua variable independen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian melalui uji F dan uji T, sedangkan 

nilai Adjusted R square sebesar ), 639 menunjukkan 63,9 % variasi keputusan 

pembelian di situs jual beli online tokobagus.com dapat dije;askan oleh ketiga 

variable independen tersebut, sisanya 36,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

di luar penelitian. 

Hubungan penelitian Setiadi 2007 dengan penelitian ini adalah sama-

sama mengkaji tentang testimoni. Perbedaan penelitian ini adalah mengkaji 

tentang “Pengaruh Iklan Testimoni Produk Oli Top-1 terhadap Perilaku 

Membeli Produk”, sedangkan dalam penelitian ini mengkaji tentang 

partisipan, bentuk dan unsur dalam testimoni. Hasil penelitian adalah 100 

orang yang berusia 17-50 tahun dari populasi warga kelurahan semakin besar 

4213 jiwa. Untuk membuktikan hipotesa dalam penilitian ini. Dari penelitian 

ini kita akan melihat adanya pengaruh yang signifikan antara terpaan iklan 

testimoni Produk Oli Top-1 dan interaksi sosial terhadap perilaku membeli 

produk di kelurahan Semaki Yogyakarta. 

Hubungan penelitian Wawan Setyo 2008 dengan penelitian ini adalah 

sama-sama mengkaji testimoni. Perbedaan penelitian ini adalah dalam 
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penelitian Ririn Puspandari, IM Sunarsih dan Rendra Widyatama 2008 

mengkaji tentang “Advertising That Sells sebagai Strategi Kreatif Dwi Sapta 

Advertising dalam Produksi Iklan Produk (Studi Kasus Strategi Kreatif Dwi 

Sapta Advertising pada Iklan Televisi Adem Sari Versi Panas dalam, 

Mixagrip Versi Jigle Desi Ratnasari dan Tolak Angin Versi Testimonial 

Rhenald Kasal)”, sedangkan dalam penelitian ini mengkaji tentang partisipan, 

bentuk dan unsur dalam testimoni. Hasil penelitian adalah pada iklan Adem 

Sari Versi Panas Dalam, Mixagrip Versi Jigle Desi Ratnasari dan Tolak 

Angin Versi Testimonial Rhenald Kasali dalam iklan ini pesan yang 

disampaikan dikemas dengan bentuk lugas, simple & straig forward, dan 

focus ke target pasar. Bentuk iklan ketiga iklan tersebut simpel dan tidak 

terlalu mengggunakan banyak pernak-pernik dengan sedikit unsur estetika 

seni. 

Hubungan penelitian Puspandari 2008 dengan penelitian ini adalah 

sama-sama mengkaji tentang testimoni. Perbedaan penelitian Ririn 

Puspandari, IM Sunarsih dan Rendra Widyatama 2008 dengan penelitian ini 

adalah dalam penelitian Ririn Puspandari, IM Sunarsih dan Rendra 

Widyatama 2008 mengkaji tentang “Tetimony Contribution in Improving the 

Efectiveness of Healt education on Drugs in Sleman District”, sedangkan 

dalam penelitian ini mengkaji tentang partisipan, bentuk dan unsur dalam 

testimoni. Hasil penelitian adalah ada peningkatan pengetahuan tentang 

kelompok perlakuan pertama yang menggunakan pidato interaktif dan 

audiovisual serta pada kelompok perlakuan kedua yang digunakan metode 

ceramah interaktif, kesaksian dan diskusi kelompok (p <0,05). Ada 

peningkatan yang signifikan pada sikap terhadap obat abuse pencegahan pada 

kelompok dengan pidato interaktif, kesaksian, dan diskusi kelompok. 

Hubungan penelitian Irwandhi Kusuma Yasin 2012 dengan penelitian 

ini adalah sama-sama mengkaji tentang testimoni. Perbedaan penelitian 

adalah mengkaji tentang “Perlindungan Konsumen terhadap Testimoni Iklan 

Pengobatan Tradisional Hebal dan Akupuntur”, sedangkan dalam penelitian 

ini mengkaji tentang partisipan, bentuk dan unsur dalam testimoni. Hasil 
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penelitian adalah testimoni iklan pengobatan tradisional tidak sesuai dengan 

kenyataannya. Pengobatan tradisional herbal dan akupuntur mempunyai efek 

samping sementara untuk kesembuhan, pengobatan tradisional memberikan 

waktu kesembuhan yang berbeda bagi setiap konsumennya tergantung respon 

tubuh konsumen. Hal tersebut berbeda dengan iklan yang disampaikan oleh 

pelaku usaha yang memberikan janji dalam 3-5 tahap pengobatan penyakit 

dapat disembuhkan. Perlindungan konsumen terhadap testimoni iklan 

pengobatan tradisional herbal dan akupuntur berupa pengawasan yang 

dilakukan oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi Selatan (KPID 

Sulsel) secara aktif yaitu peredaran iklan. Penggunaan testimoni yang 

menyesatkan di media elektronik dibina oleh Persatuan Perusahaan 

Periklanan Indonesia (PPPI) dengan memberikan arahan kepada perusahaan 

periklanan agar membuat iklan sesuai Etika Pariwara Indonesia (EPI) dan 

memberikan teguran apabila perusahaan periklanan melanggar EPI. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan uraian yang telah ditulis, peneliti menganalisis data ke 

dalam bentuk testimoni. Hasil analisis pada bentuk testimoni yang ditemukan 

dalam buku yaitu 42 data yang terdapat testimoni, setiap testimoni memiliki 

maksud tertentu yang memilik makna yang berbeda antara kalimat pertama 

dengan kalimat yang selanjutnya. 

Setelah menganalisis testimoni peneliti mengklasifikasikan ke dalam 

bentuk testimoni tertentu. Partisipan yang ditemukan peneliti dalam buku 

bahasa dan buku sastra yaitu 7 partisipan. Bentuk testimoni yang ditemukan 

sebanyak 7 jenis testimoni yang terdapat dalam penelitian, yakni bentuk 

pujian ada 2 yaitu bentuk pujian untuk penulis dan bentuk pujian untuk karya-

karyanya, bentuk kesaksian, bentuk puisi, testimoni penerbit, testimoni dosen 

dan peneliti, testimoni guru, testimoni pelajar dan mahasiswa. Dalam 

penelitian ini peneliti memaparkan bahwa partisipan dan testimoni di atas 

digunakan sebagai materi ajar bahasa Indonesia kelas IX semester 1. 
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